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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber — sumber risiko produksi pada
usahatani padi organik di Desa Lubuk Bayas, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten
Serdang Bedagai Bagaimana tingkat risiko produksi usahatani padi organik di
Desa Lubuk Bayas, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai dan
upaya apa yang dilakukan untuk meminimalisir risiko produksi tersebut. Populasi
petani padi organik di Desa Lubuk Bayas sebanyak 25 orang. Penentuan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode sensus sehingga sampel yang digunakan
adalah 25 orang, pengambilan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
pengisian kuesioner. Sedangkan analisis data menggunakan analisis standar
deviasi dan koefisien variasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber risiko
produksi usahatani padi organik di Desa Lubuk Bayas seperti proses pengolahan
lahan, penanaman, pemupukan, pasca panen, hama dan penyakit, iklim dan cuaca.
Dan. Tingkat risiko produksi usahatani padi organik yang diperoleh dari nilai
koefisien variasi (CV) sebesar 0,57 pada musim tanam A dan musim tanam B.
dari dua musim tanam tersebut < 1 maka hal ini menunjukkan usahatani padi
organik di Desa Lubuk Bayas, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang
Bedagai memiliki risiko produksi yang rendah atau kecil. Kemudian Upaya
meminimalisir risiko produksi usahatani padi organik yaitu dengan melakukan
membersihkan saluran irigasi, meninggikan bedengan, melakukan penyulaman,
pembuatan waduk, memanen tepat waktu, menggunakan mesin pada saat
pemanenan, dan melakukan pengecekan yang rutin serta melakukan perawatan
dan pemeliharaan dengan cara pemberian pupuk organik, pestisida nabati dan
pupuk organik cair.

Kata Kunci: Risiko, Produksi, Padi Organik, Iklim, Upaya
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I. PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor strategis sekaligus sektor yang paling banyak
menyerap tenaga kerja dan berbasis pedesaan karena sebagian besar penduduk
tinggal di wilayah pedesaan dengan mata pencarian sebagai petani. Pembangunan
pertanian khususnya tanaman. pangan bertujuan untuk meningkatkan produksi
dan memperluas penganekaragaman hasil pertanian. Hal ini berguna untuk
memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri serta meningkatkan pendapatan, taraf
hidup, dan kesejahteraan petani. Salah satu komoditas tanaman pangan yang
memiliki peran dalam meningkatkan ketahanan pangan adalah tanaman padi.
Tanaman padi yang kemudian menghasilkan beras merupakan salah satu produk
pertanian dan menjadi makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat Indonesia.
Hal ini mengindikasikan ketergantungan terhadap beras sangat tinggi (Juliet et.al
2013 dalam Handayani et.al (2017).

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan
utama di Indonesia, karena sebagian besar dari penduduk Indonesia
mengkomsumsi beras sebagai bahan makanan pokok. Permintaan akan beras terus
meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia ataupun dunia,
dan terjadinya perubahan pola makanan pokok pada beberapa daerah tertentu, dari
umbiumbian ke beras. cadangan pangan terutama beras merupakan komponen
yang sangat penting dalam penyediaan pangan, karena dapat difungsikan sebagai
stabilitor pasokan pangan pada saat produksi atau pasokan tidak mencukupi.
Informasi mengenai stok beras ini sangat penting untuk mengetahui situasi

katahanan pangan, baik di tingkat rumah tangga, kabupaten, wilayah maupun
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nasional. Informasi stok beras pemerintah relatif lebih mudah diperoleh karena
penyelenggaranya adalah instansi pemerintah (pada saat ini Bulog).

Provinsi Sumatera Utara merupakan daerah yang memiliki potensi
pertanian cukup besar dan sebagai lumbung pangan di wilayah Sumatera Bagian
Barat. Hal ini dikarenakan agroklimat, sumberdaya alam dan budaya serta
masyarakatnya sebagian besar bekerja di sektor pertanian khususnya tanaman
pangan. disamping letak geografisnya yang sangat strategis, Provinsi Sumatera
Utara menjadi salah satu potensi lokasi pemasaran produk-produk hasil pertanian.
Provinsi Sumatera Utara, sendiri merupakan salah satu penghasil padi terbesar di
indonesia dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1. Luas Panen Produktivitas dan produksi padi menurut provinsi
sumatera utara pada tahun 2018 sampai 2023

Tahun Luas Panen Produktifitas Produksi

(ha) (ku/ha) (kg)
2018 408176.45 51.65 2108284.72
2019 413141.24 50.32 2078901.59
2020 388591.22 52.51 2040500.19
2021 385405.00 52.00 2004142.51
2022 411462.10 50.76 2088584.00
2023 404472.52 51.44 2080663.46

Sumber: Data Bps (Badan Pusat Statistik) Sumatera Utara

Berdasarkan tabel. 1 diatas perkembangan luas panen, produksi rata-rata
padi sawah di provinsi Sumatera Utara dari tahun 2018 samapai tahun 2023 yaitu.
Terdapat ditahun 2018 yang dimana luas panen padi sekitar 408176.45 (ha) dan
dapat dihasilkan dalam Produktivitas 51.65 (ku/ha) dengan Produksi sebesar
2108284.72 (kg). dan masuk ditahun 2019 terdapat pengembangan lahan padi
sekitar 413141.24 (ha) dan bisa dilihat dari luas panen padi di tahun 2018 ke
2019 mengalami kenaikan namun hasil Produktivitas mengalami penurunan yaitu

50,32 (ku/ha) hasil dari Produksinya 2078901.59 (kg) turun jika dibandingkan
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produksi pada tahun 2018. selanjunya ditahun 2020 terdapat luas panen yang
sangat menurun di bandingkan tahun sebelumnya yaitu 388591,22 (ha) dan
adanya Produktivitas yang di dapatkan yaitu 52,51 (ku/ha) hasil dari Produksinya
pun saangatlah menurun bila di bandingkan dengan hasil produksi dari tahun
sebelumnya yaitu 2040500,19 (kg) dan berlanjut di tahun 2021 terdapat luas
panen padi 385405.00 (ha) tidak jauh berbeda dengan tahun 2020. dan
Produktivitas yang didapatkan yaitu 52,00 (ku/ha) hasil Produksinya yaitu
2004142.51 (kg). Di tahun 2022 terjadi penambahan luas lahan lagi yaitu terdapat
luas lahan 411462.10 (ha) dan Produktivitasnya mengalami penurunan 1% lebih
yaitu 50.76 (ku/ha) Produksi yang di dapatkan yaitu 2088584.00 (kg) selanjutnya
di tahun 2023 luas lahan kembali mengalami penurunan yaitu 404472.52 (ha)
namun produktivitasnya mengalami penaikan sekitar 1% yaitu 51.44 (ku/ha)
untuk Produksi yang didapatkan yaitu 2080663.46 (kg) dan bisa dilihat dari tahun
2018 - 2023 peningkatan luas lahan, Produktivitas dan hasil Produksinya bisa
naik dan bisa turun didasari dengan adanya sector luas lahan yang tidak bisa stabil
atau sering naik turun ditambah lagi dengan ketersediaan lahan yang tentunya
semangkin lama akan semangkin berkurang.

Kabupaten Serdang Bedagai yang beribukota di Sei Rampah adalah
kabupaten yang baru dimekarkan dari Kabupaten Deli Serdang sesuai dengan UU
RI Nomor 36 Tahun 2003 pada tanggal 18 Desember 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Serdang Bedagai. Kabupaten Serdang Bedagai memiliki potensi untuk
pengembangan usaha di bidang pertanian, dengan luas lahan Padi sawah pada

tahun 2022 sebesar 50 940,35 (ha) yang menyebar di seluruh kecamatan di
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Kabupaten Serdang Bedagai merupakan salah satu kabupaten lumbung beras di
Provinsi Sumatera Utara.

Tabel 2. Luas Panen Produktivitas dan Produksi Padi Di Kabupaten

Serdang Bedagai
Tahun Luas Panen Produktifitas Produksi
(ha) (ku/ha) (kg)
2018 48584.09 57.95 281534.19
2019 48156.55 58.08 279705.68
2020 48862.29 60.85 297346.87
2021 49091.03 55.06 270270.84
2022 50940.35 56.92 289938.03

Sumber: BPS, Provinsi Sumatera Utara

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa luas panen pada 2018 sebesar
48584.09 (ha) dan Produktivitasnya 57.95 (ku/ha) sedangkan produksinya
281534.19 (kg) berikutnya pada tahun 2019 mengalami sedikit penurunan luas
lahan panen yaitu 48156.55 sedangkan untuk produktivitasnya mengalami
kenaikan 58.08 (ku/ha) dan untuk produksinya sebesar 279705.68 (kg) berikutnya
pada tahun 2020 luas lahan kembali mengalami pertambahan 48862.29 (ha)
seiring juga dengan produktivitasnya yang meningkat yaitu 60.85 (ku/ha) dan
produksinya 297346.87 (kg) berikutnya pada tahun 2021 luas lahan juga
bertambah dengan luas 49091.03 (ha) namun untuk produktivitasnya menurun
yaitu 55.06 (ku/ha) dan untuk produksinya 270270.84 (kg) selanjutnya pada tahun
2022 luas lahan kembali bertambah 50940.35 (ha) untuk produktivitasnya juga
meningkat 56.92 (ku/ha) dan produksinya sebesar 289938.03 (kg).

Pertanian organik merupakan budidaya yang mengandalkan bahan-bahan
alami tanpa menggunakan bahan kimia sintesis. Tujuan utama dari pertanian
organik yaitu menyediakan bahan pangan yang aman bagi kesehatan produsen dan
konsumennya serta tidak merusak lingkungan. Pertanian organik membutuhkan

lahan yang tidak tercemar oleh bahan kimia. Konversi lahan pertanian non
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organik menjadi organik membutuhkan waktu kurang lebih dua tahun (Santoso,
2012).

Kelebihan padi organik dibandingkan padi non organik adalah usahatani padi
organik lebih ramah lingkungan dibandingkan padi non organik, dapat
memperbaiki kesuburan tanah, produk yang dihasilkan lebih sehat dan harga dari
padi organik lebih tinggi jika dibandingkan dengan padi non organik. Sedangkan
keuntungan dari padi non organik dibandingkan dengan padi organik adalah
benih, pupuk dan pestisida yang digunakan mudah didapatkan dan hasil dari
penggunaan pestisida dapat dirasakan hasilnya dalam waktu dekat (Anugrah,
2017).

Sentra produksi beras organik di Sumatera Utara salah satunya berada di Desa
Lubuk Bayas, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai. Kelompok
Tani Subur merupakan salah satu kelompok tani padi organik di Desa Lubuk
Bayas. Perkembangan usahatani padi organik mempunyai prospek yang cukup
bagus, baik dari segi ekonomi maupun dari segi lingkungan dan juga kesehatan
berikut adalah data produksi padi organik yang ada di desa Lubuk Bayas
Kecamtan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai pada tahun 2020 sampai
dengan 2022.

Tabel 3. Luas Lahan dan Hasil Produksi Padi Organik di Desa Lubuk Bayas
Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai

Tahun Luas Lahan Hasil Produksi

(ha) (kg)
2020 7 45.5
2021 9 67.5
2022 9 58.5

Sumber: Kelompok Tani Subur Desa Lubuk Bayas
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa luas lahan pada tahun 2020

sebesar 7 (ha). Sedangkan produksinya 45.5 (kg). Berikutnya pada tahun 2021
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mengalami penambahan luas lahan yaitu menjadi 9 (ha). Seiring dengan
peningkatan luas lahan produksinya juga bertambah menjadi 67.5 (kg).
Berikutnya pada tahun 2022 mempunyai luas lahan sebesar 9 (ha.). Namun
mengalami penurunan produksi menjadi 58.5 (kg).

Untuk mengembangkan usahatani padi organik perlu dikaji sumber-sumber
risiko dan seberapa besar risiko yang dihadapi oleh petani, serta apakah dengan
menurunnya produksi padi oraganik, usahatani padi organik masih
menguntungkan atau tidak. Setelah sumber risiko dan besarnya risiko diketahui,
kemudian hasilnya digunakan petani untuk menyusun upaya penanganan risiko
pada usahatani padi organik. Sehingga, risiko yang diterima petani dapat diatasi
dan kerugian yang diterima petani padi dapat diminimalisir. Berdasarkan latar
belakang ini, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan
judul "Analisis Risiko Produksi Usahatani Padi Organik Di Desa Lubuk Bayas,

Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara".

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang penelitian, adapun

permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja sumber — sumber risiko produksi usahatani padi organik di Desa
Lubuk Bayas, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang bedagai?

2. Bagaimana tingkat risiko produksi usahatani padi organik di Desa Lubuk
Bayas, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang bedagai?

3. Upaya apa yang perlu dilakukan untuk meminimalisir risiko produksi
usahatani padi organik di Desa Lubuk Bayas, Kecamatan Perbaungan,

Kabupaten Serdang Bedagai?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan
untuk :

1. Untuk mengetahui sumber — sumber risiko produksi usahatani padi organik
di Desa Lubuk Bayas, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang bedagai.

2. Untuk menganalisis tingkat risiko produksi usahatani padi organik di Desa
Lubuk Bayas, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang bedagai.

3. Untuk mengetahui upaya apa yang perlu dilakukan untuk meminimalisir
risiko produksi usahatani padi organik di Desa Lubuk Bayas, Kecamatan
Perbaungan, Kabupaten Serdang bedagai.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat,
antara lain:

1. Pemahaman kepada petani padi organik mengenai risiko produksi

2. Sebagai masukan terhadap petani padi organik.

3. Menjadi bahan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya

1.5 Kerangka Pemikiran

Usahatani adalah suatu cara bagaimana mengelola kegiatan-kegiatan
pertanian. pada dasarnya dalam kegiatan usahatani padi, faktor alam, tenaga kerja
dan modal menjadi penentu keberhasilan kegiatan usahatani tersebut. Faktor alam
dapat dibedakan menjadi faktor tanah dan faktor lingkungan alam sekitarnya.
faktor tanah berkaitan dengan jenis tanah dan tingkat kesuburannya. faktor
lingkungan sekitar yaitu iklim yang berkaitan dengan ketersediaan air, suhu, dan

lain sebagainya. dalam kegiatan usahatani padi, petani sering kali dihadapkan
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pada ketidakpastian dan risiko gagal panen. Risiko usahatani tersebut dapat
disebabkan oleh faktor lingkungan seperti cuaca, suhu, kekeringan, banjir dan
serangan hama penyakit. selain faktor lingkungan, risiko usahatani juga dapat
disebabkan oleh kegiatan pemasaran, dimana sering terjadi fluktuasi harga pada

hasil pertanian.

Risiko usahatani muncul karena adanya kondisi ketidakpastian. dengan kata
lain, risiko dan ketidakpastian merupakan dua hal yang berbeda dan saling terkait.
Ketidakpastian merupakan situasi pada suatu keadaan atau kejadian di masa
mendatang yang tidak dapat diduga secara pasti. sedangkan risiko diartikan
sebagai peluang akan terjadinya suatu kejadian buruk akibat suatu tindakan.
dalam penelitian tentang risiko pada usahatani padi mengungkapkan bahwa
menurut persepsi sebagian besar petani, risiko merupakan konsekuensi yang
membebani petani jika hendak berusahatani padi. Penyebab utamanya adalah
gangguan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), mahalnya harga input, dan
rendahnya harga output. sedangkan risiko biaya dan pendapatan digolongkan

dalam kategori sedang.
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Risiko Produksi Usahatani Padi Organik Di Desa Lubuk
Bayas, Kecamatan perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai

Usaha Tani Padi Organik

Sumber — Sumber

Risiko Produksi :

1. Gagal Panen

2. Perubahan iklim dan cuaca

3. Serangan Hama dan Penyakit

4. Kesalahan Sumber Daya Manusia
Menurut (Kountur,2008)

Tingkat
Risiko Produksi

Upaya
Meminimalisir
Risiko Produksi

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Pertanian Organik

Pertanian organik merupakan kegiatan bercocok tanam yang ramah
dengan lingkungan dengan cara berusaha meminimalkan dampak negatif bagi
alam sekitar, dengan ciri utama pertanian organik yaitu menggunakan varietas
lokal, pupuk, dan pestisida organik dengan tujuan untuk menjaga kelestarian
lingkungan (Firmanto, 2011).

Pertanian organik menurut International Federation of Organic
Agriculture Movements (IFOAM) adalah sebagai sistem produksi pertanian yang
holistik dan terpadu, dengan cara mengoptimalkan kesehatan dan produktivitas
agro-ekosistem secara alami, sehingga menghasilkan pangan dan serat yang
cukup, berkualitas, dan berkelanjutan. IFOAM adalah organisasi yang menetapkan
aturan dan ketentuan untuk produksi ekologis diseluruh dunia, sedangkan di
Indonesia dinamakan Lembaga Sertifikasi Pertanian Organik yang salah satunya
adalah INOFICE (Indonesian Organik Farming Certification) yang berkantor di
Bogor. Pertanian organik adalah sistem pertanian yang mendukung dan
mempercepat biodiversitas, siklus biologi dan aktivitas biologi tanah.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penggunaan system pertanian organik
menurut IFOAM antara lain:

1) mendorong dan meningkatkan daur ulang dalam sistem usaha tani dengan
mengaktifkan kehidupan jasad renik, flora dan fauna, tanah, tanaman serta
hewan;

2) memberikan jaminan yang semakin baik bagi para produsen pertanian

(terutama petani) dengan kehidupan yang lebih sesuai dengan hak asasi
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manusia untuk memenuhi kebutuhan dasar serta memperoleh penghasilan
dan kepuasan kerja, termasuk lingkungan kerja yang aman dan sehat, dan
3) memelihara serta meningkatkan kesuburan tanah secara berkelanjutan.

Pertanian organik menurut IFOAM merupakan system manajemen
produksi terpadu yang menghindari penggunaan pupuk buatan, pestisida dan hasil
rekayasa genetik, menekan pencemaran udara, tanah, dan air. Pertanian organik di
sisi lain juga berusaha meningkatkan kesehatan dan produktivitas di antara flora,
fauna, dan manusia. Penggunaan masukan di luar pertanian yang menyebabkan
kerusakan sumber daya alam tidak dapat dikategorikan sebagai pertanian organik,
sebaliknya sistem pertanian yang tidak menggunakan masukan dari luar, namun
mengikuti aturan pertanian organik dapat masuk dalam kelompok pertanian
organik, meskipun agro-ekosistemnya tidak mendapat sertifikasi organik. Cara-
cara pertanian organik di setiap negara bervariasi, akan tetapi pada dasarnya
pertanian organik mempunyai tujuan yang sama Yyaitu merupakan usaha
perlindungan tanah, penganekaragaman hayati, dan memberikan kesempatan
kepada binatang ternak dan unggas untuk merumput di alam terbuka. Penelitian
yang dilakukan di beberapa negara yang membandingkan pertanian organik dan
pertanian konvensional sebagian besar menyatakan bahwa keuntungan yang
didapat dari pertanian organik lebih besar daripada keuntungan yang diperoleh
dari pertanian konvensional. Hal ini disebabkan karena pertanian organik tidak
banyak menggunakan biaya untuk pembelian pupuk, pestisida kimia, dan input
pertanian lain, di samping itu produk organik dijual dengan harga yang lebih

tinggi dari produk pertanian konvensional.

UNIVERSITAS MEDAN AREA 11

Document Accepted 25/11/24

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Mggggséﬁ%m (remository ma acid12E /11 /94



Ryan Prayoga - Analisis Risiko Produksi Usahatani Padi Organik di Desa ...

Pertanian organik berdasarkan beberapa konsep dan definisi yang telah
dijelaskan di atas dapat disimpulkan sebagai sistem usahatani yang mengelola
sumber daya alam secara bijaksana, holistik, dan terpadu untuk memenuhi
kebutuhan manusia khususnya pangan dengan memanfaatkan bahan-bahan
organik secara alami sebagai “input dalam” pertanian tanpa “input luar” tinggi
yang bersifat kimiawi, sehingga mampu menjaga lingkungan serta mendorong

terwujudnya pertanian yang berkelanjutan.

2.2 Padi Organik

Litbang (2008) menyatakan bahwa padi organik adalah padi yang
disahkan oleh sebuah badan independen, untuk ditanam dan diolah menurut
standar “organik” yang ditetapkan. Adapun ciri-ciri dari padi organik adalah:

a) Tidak ada pestisida dan pupuk dari bahan kimia sintesis atau buatan yang
telah digunakan.

b) Kesuburan tanah dipelihara melalui proses “alami” seperti penanaman
tumbuhan penutup atau penggunaan pupuk kandang yang dikomposkan
dan limbah tumbuhan.

¢) Tanaman dirotasikan disawah untuk menghindari penanaman tanaman
yang sama dari tahun ketahun di sawah yang sama.

d) Pergantian bentuk-bentuk bukan kimia, misalnya pengendalian hama dan
gulma digunakan serangga yang bermanfaat untuk memangsa hama serta
daun jerami setengah busuk untuk menekan gulma, juga organisme lain
untuk menekan serangan peyakit.

Menurut Purwasasmita (2014), beras organik yaitu beras yang sehat kandungan

gizi dan vitamin yang tinggi karena tidak meghilangkan seluruh lapisan kulit
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arinya dan aman karena bebas dari kandungan pestisida. Beras organik berasal
dari padi yang ditanam tanpa menggunakan unsur-unsur kimia yang berbahaya
bagi tubuh manusia seperti pestisida, herbisida dan pupuk kimia.

Klasifikasi Tanaman Padi

Tanaman padi (Oryza sativa, L) merupakan tanaman semusim yang mempunyai
kemampuan beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan. Tanaman ini termasuk
golongan jenis Graminae atau rumput-rumputan. Menurut USDA (2019)
klasifikasi tanaman padi secara lengkap sebagagai berikut:

Kingdom : Plantae

Sub kingdom : Tracheobionta

Sup erdivision : Spermatophyta

Division : Magnoliophyta
Class - Liliopsida

Sub class : Commelinidae
Ordo : Cyperales
Family : Gramineae
Genus : Oryza

Species: Oryza sativa, L.

Padi merupakan tanaman semusim dengan sistem perakaran serabut.
Terdapat dua macam perakaran padi yaitu akar seminal yang tumbuh dari radikula
(akar primer) pada saat berkecambah, dan akar adventif (akar sekunder) yang
bercabang dan tumbuh dari buku batang muda bagian bawah. Radikula (akar
primer) yaitu akar yang tumbuh pada saat benih berkecambah. Apabila pada akar

primer terganggu, maka akar seminal akan tumbuh dengan cepat. Akar-akar
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seminal akan digantikan oleh akar-akar sekunder (akar adventif) yang tumbuh dari
batang bagian bawah. Bagian akar yang telah dewasa dan telah mengalami
perkembangan berwarna coklat, sedangkan akar yang masih muda berwarna putih
(Suhartatik, 2008). Perakaran yang dalam dan tebal, sehat, mencengkeram tanah
lebih luas serta kuat menahan kerebahan memungkinkan penyerapan air dan hara
lebih efisien terutama pada saat pengisian gabah.
2.3 Budidaya Padi Organik
Peningkatan produksi padi di Indonesia akan terus dilakukan sejalan
dengan laju peningkatan penduduk dan alih fungsi lahan serta sejumlah tantangan
lainnya melalui optimalisasi dan pengembangan budidaya pada berbagai
agroekosistem. Pengelolaan agroekosistem yang beragam melalui pemanfaatan
inovasi dan teknologi spesifik lokasi menjadi kunci utama keberhasilan berikut
adalah proses budidaya padi organik.
Benih
e Benih bermutu/bersertifikat, benih memiliki berat jenis tinggi, mempunyai
fisiologis (daya berkecambah dan vigor) tinggi, mampu memberikan
pertumbuhan cepat
¢ Benih murni, bersih, dormansi benih telah terlewati.
Cara pengelolaan benih:
e Rendam benih selama 12 jam
o Tiriskan benih selama 12 jam — mematahkan dormansi benih, namun
menghindari tumbuhnya calon akar

o Pupuk hayati — seed treatment Agri-Rice
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Pesemaian

e Lahan untuk pesemaian aman dari gangguan binatang, mudah diairi dan
tidak dekat lampu untuk menghindari serangan hama.

e Media tumbuh pesemaian berupa campuran tanah dengan kompos jerami
atau pupuk kandang dan abu dengan perbandingan tanah : kompos :
abu 7:2: 1. Kebutuhan benih 40 kg per ha.

e Pesemaian Padi organik bisa dilakukan dilahan sawah, lahan kering
atau pekarangan dengan dilapisi plastik atau menggunakan nampan

e Pesemaian dipantau setiap 2-3 hari sekali untuk memonitor hama wereng,
penggerek batang atau hama lain.

e Bibit dalam pesemaian siap ditanam dengan menggunakan bibit muda
(umur 15-18 hari setelah sebar)

Penyiapan Lahan

e Pupuk kompos atau pupuk kandang sebanyak 5-10 ton/ha
ditaburkan merata sebelum bajak singkal atau garu

e Pengolahan tanah dilakukan dengan olah tanah minimum atau juga bisa
menggunakan olah tanah kering

e Pengolahan tanah ditujukan agar tanah melumpur dengan baik, kedalaman
lumpur minimal 20 cm, tanah bebas gulma, pengairan lancar, struktur
tanah baik, dan ketersediaan hara bagi tanaman meningkat

Penyulaman

e Penyulaman tanaman dilakukan bila ada tanaman mati. Bibit yang

digunakan untuk menyulam adalah bibit yang diambil dari sisa bibit

pesemaian yang ditanam di pinggir
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e Penyulaman dilakukan sedini mungkin agar pertumbuhan tanaman

seragam.
Pengairan

e Pintu masuk air atau inlet dibuat pada pematang bagian depan dekat
saluran tersier dan pada wujung petakan sawah dibuat ‘“celah
pintu” atau outlet pembuangan kelebihan

o Tinggi celah pintu pembuangan 5 cm dari permukaan tanah/lumpur, dapat
bervariasi tergantung fase pertumbuhan tanaman padi.

e Sepuluh hari pertama setelah tanam, dilakukan penggenangan sedalam 2-5
cm, seterusnya secara intermitten, yaitu kondisi basah-kering dengan
interval 7-10 hari selama fase vegetatif.

e Selanjutnya pada fase generatif, lahan digenangi lagi hingga ketinggian 2-
5 cm di atas permukaan.

e Lahan dikeringkan pada 10-14 hari sebelum panen

Penyiangan

e Penyiangan dilakukan sebanyak empat kali dengan selang waktu 10
Setiap selesai penyiangan  dilakukan  penyemprotan suplement
Pupuk Organik Cair (POC) atau Mikro Organisme Lokal (MOL).

e Penyiangan gulma secara manual dan mekanis menggunakan
landak/gasrok atau “hand rotary”. Penyiangan dilakukan pada kondisi air
macak-macak.

Pemupukan
e Pupuk kompos atau bahan organik yang sudah lapuk diberikan pada

saat pengolahan tanah atau menjelang
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MOL yang terbuat dari bahan-bahan alami disemprotkan secara periodik
10 hari sekali dimulai dari 10 HST dengan konsentrasi 1-2 1
MOL/14 1 MOL ditujukan sebagai tambahan nutrisi bagi tumbuhan.
MOL dapat dibuat antara lain dari bahan limbah sayur-sayuran, buah-
buahan, keong mas, buah maja, bonggol pisang, nasi, dan rebung bambu.
Sebagai bahan campurannya ditambahkan air bekas cucian beras,
gula/molase/air kelapa dan urin sapi/kambing yang difermentasi selama

10-15 hari.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Tindakan pencegahan terhadap hama dan penyakit dilakukan melalui
pendayagunaan fungsi musuh alami dan pemantauan berkala.
Pengendalian hama dimulai saat pengolahan tanah, pesemaian, hingga fase
generatif tanaman, berdasarkan pada hasil pemantauan menggunakan
pestisida nabati-hayati.

Hama dan penyakit dikendalikan dengan menggunakan varietas tahan

serta menanam secara serentak.

Panen dan Pasca Panen

Panen dilakukan saat tanaman matang fisiologis: 90-95% bulir gabah telah
menguning dan kadar air gabah 22-27%.

Panen dengan sabit dirontok dengan Threser, atau combine harvester.
Perontokan dilakukan sesegera mungkin setelah, gabah kering panen
dibersihkan sebelum gabah dikeringkan sesegera mungkin

Pengeringan dengan penjemuran atau mesin

Pengeringan dilakukan hingga kadar air kurang atau sama dengan 14%.
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e Gabah kering giling diistirahatkan selama satu malam sebelum digiling
atau dikemas dalam karung
Upaya optimalisasi dan pengembangan padi pada berbagai agroekosistem
yang mengacu pada rekomendasi spesifik lokasi ini diharapkan dapat mencapai
target peningkatan produksi padi setiap tahunnya serta berimplikasi terhadap
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani.
2.4 Sistem Tanam Jajar Legowo
Sistem Tanam Jajar Legowo dikembangkan dari sistem tanam tegel yang
telah berkernbang di masyarakat. Legowo berasal dari bahasa Jawa yang artinya
lego (lega/luas) dan dowo (memanjang). Sistem Tanam Jajar Legowo merupakan
sistem tanam pindah (transplanting) dengan membuat lorong kosong memanjang
sejajar dengan barisan tanaman padi di antara 2-4 barisan tanaman padi. Jarak
tanam dalam barisan menjadi setengah jarak tanam antar baris, sehingga terjadi
pemadatan rumpun padi di dalam barisan dan memperlebar jarak antar barisan.
Sistem Tanam Jajar Legowo menjadikan dua baris semua rumpun padi berada di
barisan pinggir dari pertanaman, akibatnya semua rumpun padi tersebut
memperoleh manfaat dari pengaruh tanaman pinggir (border effect)

(Suriapermana et al, 2000).

2.5 Konsep Usahatani

[lmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang
mengusahakan dan mengkoordinir faktor-faktor produksi berupa lahan dan alam
sekitarnya sebagai modal sehingga memberikan manfaat yang sebaik-baiknya.
Sebagai ilmupengetahuan, ilmu usahatani merupakan ilmu yang mempelajari

caracara petani menentukan, mengorganisasikan, dan mengkoordinasikan
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penggunaan faktor-faktor produksi seefektif dan seefisien mungkin sehingga
usaha tersebut memberikan pendapatan semaksimal mungkin (Suratiyah, 2015).
Usahatani dapat dikelompokkan berdasarkan corak, sifat, organisasi, pola, serta
tipe usahatani. Berdasarkan corak dan sifatnya, usahatani dapat dilihat sebagai
usahatani subsisten dan usahatani komersial. Usahatani komersial merupakan
usahatani yang menggunakan keseluruhan hasil panennya secara komersial dan
telah memperhatikan kualitas serta kuantitas produk, sedangkan usahatani
subsisten hanya memanfaatkan hasil panen dari kegiatan usahataninya untuk
memenuhi kebutuhan petani atau keluarganya sendiri.

Usahatani terdiri dari tiga macam pola, yaitu pola khusus, tidak khusus,
campuran. Pola usahatani khusus merupakan usahatani yang hanya mengusahakan
satu cabang usahatani, pola usahatani tidak khusus merupakan usahatani yang
mengusahakan beberapa cabang usaha bersama-sama tetapi dengan batas yang
tegas, sedangkan pola usahatani campuran ialah usahatani yang mengusahakan
beberapa cabang secara bersama-sama dalam sebidang lahan tanpa batas yang
tegas. Tipe usahatani atau usaha pertanian merupakan pengelompokkan usahatani
berdasarkan jenis komoditas pertanian yang diusahakan, misalnya usahatani
tanaman pangan, perkebunan, hortikultura, perikanan, peternakan, dan kehutanan

(Suratiyah, 2015).

2.6 Konsep Risiko dan Pengukuran Risiko Usahatani

Usaha pertanian adalah usaha yang rawan akan risiko dan ketidakpastian
baik itu risiko harga, risiko pasar dan risiko produksi. Risiko Harga (price risk)
yaitu risiko yang timbul sebagai akibat ketidakpastian dalam perubahan harga

suatu aset, misalnya pendapatan yang kurang menguntungkan. Risiko harga
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biasanya terkait dengan fluktuasi harga yang diterima oleh produsen pertanian
sedangkan risiko pasar adalah terkait dengan penawaran dan permintaan akan
produk-produk pertanian. Risiko produksi adalah risiko yang terkait dengan
fluktuasi produksi yang mempengaruhi penerimaan produsen pertanian,
disebabkan faktor- faktor seperti perubahan suhu, hama dan penyakit, penggunaan
input serta kesalahan teknis (human error) dari tenaga kerja. Risiko adalah
bahaya, akibat atau konsekuensi yang dapat terjadi akibat sebuah proses yang
sedang berlangsung atau kejadian yang akan datang. Risiko dapat diartikan
sebagai suatu keadaan ketidakpastian, di mana jika terjadi suatu keadaan yang
tidak dikehendaki dapat menimbulkan suatu kerugian.

Risiko secara statistic diukur dengan (variance) atau simpangan baku
(standard deviation). Kedua cara ini menjelaskan risiko dalam arti kemungkinan
penyimpangan pengamatan sebenarnya disekitar nilai rata-rata yang diharapkan.

rumus standar deviasi adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2017).

o= ,Z(Xi— X)?
n

o = Standar Deviasi
Xi= Nilai x ke I sampai ke n
X = Nilai rata — rata
n = Jumlah sample

Standar deviasi menginformasikan tentang seberapa jauh bervariasinya
data terhadap nilai rata-ratanya. Semakin besar nilai standar deviasi semakin
bervariasi data (heterogen) sebaliknya. Jika nilai standar deviasi lebih besar

dibandingkan nilai mean, maka nilai mean merupakan representasi yang buruk
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dari keseluruhan data. Jika nilai standar deviasi sangat kecil dibandingkan nilai

mean, maka nilai mean merupakan representasi yang baik dari keseluruhan data.
Koevisien variasi yang merupakan ukuran risiko relative secara sistematis

dirumuskan sebagai berikut: Rumus koefisien variasi menurut Hernanto (1995)

adalah :

CV=-

Keterangan:

CV = Koefisien variasi

V = Standar Deviasi

E = Rata-rata produksi (kg)

Besarnya nilai koefisien variasi menunjukkan besarnya risiko relatif
usahatani. Nilai koefisien variasi yang kecil menunjukkan variabilitas nilai rata-
rata pada karakteristik tersebut rendah. Hal ini menggambarkan risiko yang akan
dihadapi petani untuk memperoleh produksi, harga dan pendapatan rata-rata
tersebut kecil. Sebaliknya, nilai koefisien variasi yang besar menunjukkan
variabilitas nilai rata-rata pada karakteristik tersebut tinggi.

Risiko usahatani menurut Kountur (2008) berpendapat bahwa risiko
adalah suatu keadaan yang tidak pasti yang dihadapi seseorang atau perusahaan
yang dapat memberikan dampak yang merugikan. Perbedaan antara risiko dan
ketidakpastian adalah bahwa risiko terkait dengan keadaan adanya ketidakpastian
dan tingkat probabilitasnya terukur secara kuantitatif. Ketidakpastian merupakan
keadaan dimana ada beberapa kemungkinan kejadian dengan tingkat probabilitas
tidak diketahui secara pasti. Pelaku agribisnis umumnya dihadapkan pada

beberapa risiko, diantaranya risiko produksi (seperti penurunan volume dan mutu
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produk), risiko pemilikan, risiko keuangan dan pembiayaan, risiko kerugian atas
kecelakaan, bencana alam, dan faktor alam lainnya. Risiko produksi secara fisik,
memungkinkan merosotnya volume produksi secara drastis, yang dapat
disebabkan oleh bencana alam, serangan hama dan penyakit, dan faktor-faktor
lainnya (Faqih, 2010).

Dewi (2017) mengatakan, sumber-sumber risiko terdiri atas: risiko sosial
(antara lain masyarakat), risiko fisik (antara lain fenomena alam dan kesalahan
manusia), risiko ekonomi (antara lain inflasi, ketidakstabilan usahatani, dan lain
lain). Berdasarkan sumber-sumber risiko tersebut, maka sebab-sebab terjadinya
risiko antara lain:

a. Ketidakpastian produksi Produksi pertanian yang berfluktuatif disebabkan
karena pertanian sangat dipengaruhi oleh alam, seperti cuaca, hama
penyakit, suhu udara, kekeringan, banjir, dan bencana alam yang terkait
dengan tanaman, peternakan, dan perikanan.

b. Fluktuasi harga Tidak stabilnya harga dapat menyebabkan risiko harga,
karena produksi pertanian disebabkan oleh harga pasar yang tidak dapat
dikuasai petani. Pada waktu harga turun atau naik, petani tidak dapat
menyesuaikan volume produksi dengan segera, sehingga kerugian yang
lebih besar dialami petani.

c. Perkembangan teknologi Adanya inovasi teknologi baru dapat
menyebabkan risiko teknologi, karena petani belum terampil dalam
menerapkan teknologi baru. Kemajuan teknologi terkadang berjalan

dengan cepat, sehingga sukar diikuti. Petani yang kurang modal dan tidak
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luwes mengikuti perkembangan teknologi akan tertinggal dalam mengejar

efisiensi produksi, sehingga petani menghadapi kerugian.

d. Sakit Sakit, kecelakaan, atau kematian dalam keluarga sangat
mempengaruhi usahatani. Jadi, hal tersebut harus dihindari, karena akan
terkait dengan keuangan usahatani.

e. Kebijakan pemerintah Kebijakan pemerintah di sektor pertanian secara
makro ditujukan untuk melindungi petani dan memberi keuntungan
kepada petani, tetapi ada kalanya bagi petani secara individu, tindakan
pemerintah dapat merugikan.

Darmawi (2004), mendefinisikan risiko menjadi beberapa arti, yaitu risiko
sebagai kemungkinan merugi, risiko yang merupakan ketidakpastian, risiko
merupakan penyebaran hasil aktual dari hasil yang diharapkan dan risiko sebagai
probabilitas sesuatu hasil berbeda dari hasil yang diharapkan. Ketidakpastian
merupakan diskripsi karakter dan lingkungan ekonomi yang dihadapi oleh petani,
dimana lingkungan tersebut mengandung beragam ketidakpastian yang direspon
oleh petani berdasarkan kepercayaan subyektif petani (Ningsih, 2010)

Berdasarkan definisi di atas, risiko dapat diartikan sebagai penyimpangan
dari hasil yang diperoleh dengan hasil yang diharapkan. Pada risiko probabilitas
dan hasil akhir dapat diketahui, sedangkan ketidakpastian probabilitas dan hasil
akhirnya tidak bisa ditentukan.

Acuan dalam menentukan nilai yang dihasilkan dalam risiko adalah
tingkat risiko. Dewi (2017), menjelaskan terdapat tiga metode pengukuran risiko,
antara lain: analisis distribusi probabilitas, analisis statistik, dan analisis

sensitivitas.
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a. Analisis distribusi probabilitas, adalah penentuan besarnya tingkat
probabilitas data historis (obyektif) serta pengalaman dan persepsi yang
dimiliki pimpinan (subyektif).

b. Analisis statistik, adalah penentuan besarnya tingkat risiko menggunakan
varian (variance), standar deviasi (standard deviaton), dan koefisien variasi
(coefficient variation). Konsepsi varian, standar deviasi, dan koefisien
variasi yaitu :

1) Varian, adalah penjumlahan selisih kuadrat dari return dengan expected
return dikalikan dengan peluang dari setiap kejadian. Semakin kecil nilai
varian, maka semakin kecil penyimpangannya, sehingga semakin kecil
risiko yang dihadapi dalam melakukan kegiatan usaha tersebut.

2) Standar deviasi, diukur dari akar kuadrat nilai varian. Semakin kecil
standar deviasi, maka semakin rendah risiko yang dihadapi dalam kegiatan
usaha.

3) Koefisien variasi, diukur dari rasio standar deviasi dengan return yang
diharapkan (expected return).

4) Semakin kecil nilai koefisien variasi, maka semakin rendah risiko yang
dihadapi.

c. Analisis sensitivitas, dilakukan dengan cara menyusun estimasi arus kas
masuk dari berbagai hasil investasi secara optimis, kemungkinan besar
(harapan yang paling mungkin/wajar), dan pesimistis, kemudian keputusan

diambil pada investasi yang memiliki risiko lebih rendah.
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2.7 Kajian Penelitian Terdahulu

Hasanah, J., (2018) melakukan penelitian yang berjudul Analisis Risiko
Produksi Usahatani Padi organik Di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe
Kabupaten jember. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Besarnya risiko
produksi usahatani padi organik secara keseluruhan; (2) Besarnya risiko produksi
dilihat dari lama penerapan dan luas lahan pada usahatani padi organik di Desa
Rowosari. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dekriptif
dan analitis. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling
method. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel
sama dengan populasi. Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi
kurang dari 100 (Sugiyono, 2008). Sampel yang digunakan adalah lima belas
oang petani padi organik di Desa Rowosari Kecamatan Sumbejambe Kabupaten
Jember. Metode pengumpulan data yaitu melalui wawancara dan metode
dokumentasi. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data produksi
pada tiga kali musim tanam. Risiko Produksi dihitung dengan menggunakan data
produksi padi organik pada musim hujan yang dimulai pada bulan Oktober 2016
hingga Bulan Januari 2017, musim kemarau I pada tahun 2017 yang dimulai dari
Bulan Februari hingga Mei, dan Musim Kemarau II pada tahun 2017 yang
dimulai pada Bulan Juni hingga September. Penelitian dilakukan pada bulan
Oktober 2016- September 2017. Hasil Penelitian ini diketahui Secara keseluruhan
risiko produksi usahatani padi organik di Desa Rowosari sebesar 468,25 Kg atau
10,1% dari rata — rata produksinya. Risiko produksi usahatani padi organik di
Desa Rowosari berdasarkan luas lahan pada lahan sempit (0,5 Ha), sedang (0,5-2

Ha) dan luas (>2 Ha) berturut-turut sebesar 17,6 %, 6,3% dan 1,3 % dari rata-rata
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produksinya. Semakin luas lahan usahatani padi organik yang diusahakan petani
maka risiko produksi akan cenderung semakin rendah. Risiko produksi usahatani
padi organik di Desa Rowosari berdasarkan lama penerapan dari tahun 2015 dan
2012 berturut-turut sebesar 12,1% dan 7,8% dari rata-rata produksinya. Semakin
lama petani menerapkan usahatani padi organik, risiko produksi semakin rendah.
Fitratunnas (2020) melakukan penelitian yang berjudul Manajemen Risiko
Produksi Petani pada Usahatani Padi Organik di Kecamatan Imogiri, Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Tujuan penelitiannya adalah untuk
mengetahui risiko produksi yang dihadapi petani padi organik, untuk mengetahui
persepsi petani terhadap risiko produksi pada usahatani, dan untuk mengetahui
manajemen risiko produksi padi organik di Kecamatan Imogiri. Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode survei. Untuk lokasi pada penelitian ini ditentukan
secara purposive (sengaja), karena kelompok tani yang dijadikan sampel
merupakan satu- satunya kelompok tani yang telah memperoleh penghargaan
nasional dari Bapak Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, penentuan sampel
menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 37
petani. Analisis risiko produksi menggunakan koefisien variasi dan diuji
menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama risiko
produksi di kelompok tani Madya adalah cuaca atau iklim yang berubah-ubah.
Hasil analisis risiko produksi diperoleh nilai KV sebesar 6,083 yang menandakan
bahwa risiko produksi pada usahatani padi organik di kelompok tani Madya
tinggi. Persepsi petani terhadap risiko produksi diketahui dari nilai interval yang
diperoleh sebesar 12,891. Artinya petani menyadari bahwa usahatani padi organik

memiliki risiko produksi tetapi petani mampu mengatasi risiko yang ada. Untuk
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mengetahui manajemen risiko produksi dihitung menggunakan metode FMEA
dengan menghitung nilai RPN dan dibandingkan dengan nilai kritis RPN. Pada
penelitian ini diperoleh nilai kritis RPN sebesar 5912,9875. Berdasarkan nilai
kritis tersebut, penyebab risiko paling tinggi adalah cara pembuatan drainase yang
kurang baik dengan nilai RPN sebesar 8691 dan yang kedua adalah cara
pengolahan lahan yang kurang baik dengan nilai RPN sebesar 7885. Penyebab
risiko yang sudah dapat dikelola dengan baik yaitu cara pemberian pupuk dan
pemberian air yang sudah sesuai dengan kebutuhan padi organik, kebutuhan
tenaga kerja yang sudah terpenuhi, usia petani, pengetahuan petani tentang harga
padi organik.

Abdilah, A., (2022) yang berjudul Risiko Produksi Usahatani Padi
Organik di Desa Jatisari Kecamatan Subang Kabupaten Kuningan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sumber-sumber risiko produksi, besarnya risiko
produksi dilihat dari luas lahan dan lama penerapan pada usahatani padi organik
di Desa Jatisari Kecamatan Subang Kabupaten Kuningan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu metode sensus. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah total sampling sebanyak 33 petani padi organik. Penelitian ini
dilaksanakan di kawasan pertanian padi organik di Desa Jatisari Kecamatan
Subang Kabupaten Kuningan. Penelitian ini dilakukan dari bulan Juli 2021
sampai Januari 2022. Teknik analisis data yang digunakan adalah standar deviasi
dan koefisien variasi. Hasil penelitian ini menunjukkan Terdapat 3 jenis sumber
risiko produksi yaitu OPT cuaca dan iklim, dan perlakuan. Secara keseluruhan
risiko produksi usahatani padi organik di Desa Jatisari sebesar 69, 1 kg (3%) dari

rata-rata produksi, besarnya risiko produksi usahatani padi organik didasarkan
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pada luas lahan sempit (< 0, 1 Ha), sedang (0, 1-0, 3 Ha) dan luas (> 0, 3 Ha)
masing-masing 5 persen, 2 persen dan 1 persen dari produksi rata-rata. Besarnya
risiko produksi padi organik berdasarkan lama penerapan dimulai dari tahun 2014
dan 2015, masing-masing 1, 7 persen dan 1, 7 persen dari rata-rata produksi.
Jangka lama penerapan dan luas lahan akan mempengaruhi besarnya risiko
produksi.

Rahayu, E. P., (2022) melakukan penelitian yang berjudul Analisis Risiko
Usahatani Padi Rawa Lebak Di Kecamatan Braja Selebah Kabupaten Lampung
timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko usahatani,
menghitung tingkat risiko produksi dan risiko pendapatan usahatani padi pada
lahan rawa lebak yang ada di Kecamatan Braja Selebah Kabupaten Lampung
Timur. Metode pengambilan data yang digunakan adalah simple random sampling
dengan jumlah responden 30 orang. Data yang digunakan adalah data 1 kali
musim tanam yaitu tahun 2021. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan
data sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriftif dan
metode kuantitatif menggunakan koefisien variasi (CV). Hasil Hasil penelitian ini
menunjukkan Usahatani padi pada lahan rawa lebak di Kecamatan Braja Selebah
memiliki tingkat risiko yang tinggi baik dari risiko produksi maupun risiko
pendapatan, jenis risiko yang terjadi yaitu risiko produksi, risiko harga dan risiko
pendapatan.

Eziwinanda, K. Y. (2022) yang berjudul Analisis Risiko Produksi
Usahatani Asparagus Di Desa Suka Sipilihen Kecamatan Tiga Panah Kabupaten
Karo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi risiko

produksi pada usahatani asparagus di Desa Suka Sipilihen, Kecamatan Tiga
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Panah, Kabupaten Karo, Bagaimana tingkat risiko produksi usahatani asparagus
di Desa Suka Sipilihen, Kecamatan Tiga Panah, Kabupaten Karo dan uapaya apa
saja yang dilakukan untuk meminimalisir risiko produksi tersebut. Sedangkan
analisis data menggunakan analisis koefisien variasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa risiko produksi usahatani asparagus di Desa Suka Sipilihen
seperti pembibitan, pemupukan, pemanenan, hama dan penyakit, dan faktor cuaca.
Dan analisis risiko produksi dari koefisien variasi (CV) sebesar 0,25. Dimana 0,25
< 1 hal ini berarti usahatani yang ditanggung petani asparagus di Desa Suka
Sipilihen, Kecamatan Tiga Panah, Kabupaten Karo memiliki risiko produksi yang
rendah atau kecil. Kemudian cara penangan risiko produksi usahatani asparagus
yaitu dengan melakukan perawatan dan pemeliharan yang rutin, penanganan yang
baik pada saat musim hujan dan kemarau, dan perhatikan tata cara pemanenan
yang baik dan tepat

SAPUTRA, B. (2023) yang berjudul Analisi Risiko Produksi Padi Semi
Organik Di Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui risiko produksi padi semi organik serta menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi risiko produksi padi semi organik. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dengan dipandu kuesioner terhadap 100 petani
anggota kelompok tani yang dipilih secara Propotional Random Samplingsebagai
sumber data primer. Data diperoleh dengan menggunakan kuesioner dengan
teknik wawancara. Risiko produksi padi semi organik dianalisis dengan
menggunakan analisis koefisien variasi sedangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi risiko produksi padi semi organik dianalisis menggunakan analisis

regresi linier berganda dengan fungsi Cobb-Douglas. Hasil analisis menunjukkan
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risiko produksi padi semi organik berdasarkan status kepemilikan lahan, pada
status lahan milik sendiri memiliki risiko lebih tinggi dibandingkan status lahan
bukan milik. Faktor-faktor risiko produksi yang secara nyata berpengaruh
signifikan terhadap risiko produksi padi semi organik antara lain luas lahan dan
status lahan.

Yuda, W., (2022) dengan judul Analisis Risiko Produksi Usahatani Padi
Bebas Pestisida Di Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah.
Tujuan penulisan tugas akhir ini untuk menganalisis pendapatan usahatani, risiko
produksi pada usahatani padi bebas pestisida anggota PP Gapsera Sejahtera
Mandiri di desa Rejo Asri Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung
Tengah. Metode yang digunakan menggunakan adalah analisis kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan terkait
karakteristik responden petani padi babas pestisida, sedangkan analisis kuantitatif
digunakan untuk menganalisis pendapatan petani padi bebas pestisida, risiko
produksi dan risiko pendapatan yang dihadapi petani padi bebas pestisida di Desa
Rejo Asri. Metode pengambilan sampel menggunakan Simple Rendom Sampling.
Jumlah populasi petani padi bebas pestisida di Desa Rejo Asri sebanyak 100
petani dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden petani. Analisis pendapatan
usahatani padi menggunakan analisis biaya produksi, analisis risiko menggunakan
Coefisien Variasi dengan membagi standar deviasi dengan rata-rata nilai. Hasil
penelitian ini diketahui pendapatan yang diperoleh petani adalah sebesar Rp
22.056.000,-/ha untuk satu kali tanam. Nilai R/C ratio sebesar 3,56 dan B/C ratio
sebesar 2,56 untuk satu kali musim tanam, hal ini berarti kegiatan usahatani padi
bebas pestisida sudah dijalankan secara efisien dan menguntungkan dilihat dari

nilai R/C Ratio. Analisis risiko didapatkan Risiko Produksi dengan Koefisien
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Variasi (CV) sebesar 0,43 yang artinya petani akan menghadi risiko produksi
yang rendah, risiko produksi yang dihadapi petani yaitu gangguan OPT yang
menyebabkan kerusakan pada tanaman padi bebas pestisida. Risiko Pendapatan
dengan Koefisien Variasi (CV) sebesar 0,47 yang artinya petani akan menghadi
risiko pendapatan yang rendah, risiko pendapatan dipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti jumlah produksi padi yang menurun disebabkan gangguan OPT,
iklim/cuaca yang berubah-ubah dan faktor lain yang mempengaruhi hasil

produksi.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif yaitu metode tentang suatu keadaan secara objektif yang
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2006).

Menurut Whiteney (1960:55). Metode deskriptif adalah pencarian fakta
dengan interprestasi yang tepat. Penelitian ini mempelajari masalah-masalah
dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi
situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Lubuk Bayas, Kecamatan, Perbaungan,
Kabupaten Serdang Bedagai pada tanggal 08 maret 2024 dan selesai tanggal 26
maret 2024. Terkhususmya Pada kelompok Tani Subur Pemilihan lokasi
penelitian dilakukan secara sengaja (purposive). Adapun pertimbangan memilih
Kelompok Tani Subur karena kelompok tani tersebut sudah di sertifikasi oleh
Lembaga Sertifikasi Organik Seloliman (LeSOS). Purposive sampling menurut
Sugiyono (2018) ialah pengambilan sampel dengan menggunakan pertimbangan
tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah

sampel yang akan diteliti.
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3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas (objek/subjek) yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi dalam
penelitian ini adalah kelompok tani subur di Desa Lubuk Bayas, Kecamatan.
Perbaungan, Kabupaten. Serdang Bedagai dengan jumlah 25 petani yang sudah di
sertifikasi oleh Lembaga Sertifikasi Organik Seloliman (LeSOS).
3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti Riduwan, (2015). Adapun sampel penelitian
adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili populasi penelitian.
Metode penarikan sampel dengan metode sampling jenuh atau sensus. Metode
sampling jenuh atau sensus adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sampel. Populasi petani padi organik di kelompok tani subur
berjumlah 25 orang. Dengan demikian seluruh petani padi organik yang ada di
kelompok tani subur di Desa Lubuk Bayas Kecamatan Perbaungan Kabupaten

Serdang Bedagai dijadikan sebagai sample Penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penilitian ini adalah data yang berupa data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dengan
melakukan observasi, wawancara, dan kuisioner. Sedangkan data sekunder data

yang didapat dari BPS (Badan pusat Statistik) dan dari petani yang berkaitan
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dengan penelitian yang akan dilakukan pengambilan data sekunder dipergunakan

teknik dokumentasi (studi literatur)

1. Observasi yaitu, mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian.

2. Wawancara yaitu, mengadakan tanya jawab secara langsung kepada kelompok
tani subur yang ada di desa lubuk bayas

3. Kuisioner yaitu, daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu
untuk diisi oleh responden. Yang dimana kuisioner ini digunakan untuk
menguji penelitian yang dilakukan di lapangan. data sekunder yaitu data yang
di peroleh dari BPS atau lembaga terkait dengan judul penelitian. Seperti Dinas

Pertanian, dan jurnal-jurnal terkait.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan untuk rumusan masalah 1 dan 3 tentang
sumber sumber risiko produksi dan upaya yang dilakukan untuk meminimalisir
risiko produksi yang dihadapi oleh petani padi organik di Desa Lubuk bayas,
Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang bedagai. Dapat dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik dari suatu
populasi atau fenomena yang sedang terjadi. Oleh karena itu, metode penelitian
yang satu ini memiliki fokus utama untuk menjelaskan bagaimana objek
penelitiannya secara mendalam. Sehingga, dapat menjadi jawaban atas peristiwa
dan fenomena apa yang sedang terjadi dalam proses penelitian tersebut.

Untuk rumusan masalah 2 mengenai seberapa besar tingkat risiko produksi
yang dihadapi oleh petani padi organik di Desa Lubuk bayas, Kecamatan
Perbaungan, Kabupaten Serdang bedagai. Dilakukan dengan analisis Standar

deviasi dan koefisien variasi.
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Menghitung besarnya risiko produksi secara statistik dengan
menggunakan standar deviasi/simpangan baku dari data yang telah disusun dalam

table hasil produksi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut

X(Xi— X)?
n

Keterangan:
o = Standar Deviasi
Xi= Nilai x ke I sampai ke n
X = Nilai rata — rata
n = Jumlah sample
Koevisien variasi yang merupakan ukuran risiko relative secara sistematis
dirumuskan sebagai berikut: Rumus koefisien variasi menurut Hernanto (1995)

adalah :

cv=2
X

Keterangan:
CV = Koefisien variasi
o = Standar deviasi (Simpangan baku)
X = Rata-rata produksi (kg)
Kriteria yang dipakai untuk menghitung risiko produksi adalah sebagai berikut
(Magfira dkk., 2020):
» Risiko produksi jika CV < 1 maka risiko produksi padi organik di Desa
Lubuk Bayas memiliki risiko yang kecil.
» Sebaliknya jika CV > 1 maka risiko produksi padi organic di Desa Lubuk

Bayas memiliki risiko yang besar.
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3.6 Definisi Operasional Variabel

1. Pertanian organik didefinisikan sebagai sistern pertanian yang mendorong
kesehatan tanah dan tanaman melalui berbagai praktek seperti pendaur
ulangan unsur hara dan bahana€‘bahan organik, rotasi tanaman, pengolahan
tanah yang tepat serta menghindarkan penggunaan pupuk dan pestisida
sintetik.

2. Padi organik merupakan tanaman padi yang tidak menggunakan bahan- bahan
kimia dan pupuk yang bersifat meracuni lingkungan.

3. Usahatani padi adalah kegiatan bercocok tanam dengan komoditi tanaman
pangan yang biasanya identik dengan pertanian rakyat. Tanaman padi
dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga petani terlebih
dahulu, lalu petani menjual sebagian hasilnya untuk menerima pendapatan
sebagai modal pada penanaman berikutnya. Kegiatan usahatadi padi
cenderung lebih banyak dihadapkan dengan risiko dan ketidakpastian.
Kondisi alam dan kebijakan pemerintah sangat signifikan memengaruhi
kegiatan usaha tersebut.

4. Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian, utamanya dengan
cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan
memelihara tanaman, dengan harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman
tersebut untuk digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain.

5. Tenaga kerja adalah faktor produksi yang digunakan dalam budidaya padi
organik dari pengolahan lahan hingga pasca-panen. Tenaga kerja terdiri dari

tenaga kerja manusia, hewan dan mesin. Tenaga kerja manusia dibedakan
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menjadi dua yaitu tenaga kerja dalam keluarga dan luar keluarga. Penggunaan
tenaga kerja diukur dalam satuan hari orang kerja (HOK).

6. Tenaga kerja borongan adalah tenaga kerja yang bekerja pada pengusaha
untuk melakukan pekerjaan tertentu dengan menerima upah didasarkan atas
volume pekerjaan atau satuan hasil kerja.

7. Risiko adalah suatu kondisi tidak pasti dengan peluang kejadian tertentu yang
menimbulkan konsekuensi yang tidak menguntungkan. risiko dan
ketidakpastian yang sering dihadapi oleh petani padi adalah kekeringan,
banjir, dan serangan hama dan penyakit (OPT). Banjir berkaitan dengan
kelebihan air pada areal pertanian yang menunjukkan kematian pada tanaman
padi. Kekeringan berhubungan dengan kemarau dan cuaca panas yang
mengakibatkan kerusakan hingga kematian tanaman padi sejak masa tanam
hingga masa panen, sedangkan serangan OPT berkaitan dengan kerusakan
dan kematian tanaman yang menyebabkan petani mengalami kerugian.

8. Produksi adalah hasil yang diperoleh dari lahan pertanian dalam waktu
tertentu biasanya diukur dengan satuan berat ton atau kg menandakan besar
potensi komiditi pertanian. (Kg)

9. Luas lahan adalah areal/tempat yang digunakan untuk melakukan usahatani di
atas sebidang tanah, yang diukur dalam satuan hektar (Ha).

10. Risiko produksi merupakan sumber risiko yang berasal dari kegiatan produksi
diantaranya adalah gagal panen, rendahnya produktivitas, kerusakan barang
yang ditimbulkan oleh serangan hama dan penyakit, perbedaan iklim dan

cuaca, kesalahan sumberdaya manusia dan masih banyak lagi.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Desa Lubuk Bayas
Desa Lubuk Bayas terletak di dataran tinggi dengan ketinggian 5-15 meter
di atas permukaan laut dengan suhu rata-rata berkisar 300C dengan curah hujan

rata-rata berkisar 200 mm/ tahun.

Desa Lubuk Bayas mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut :
Sebelah utara berbatasan dengan Desa Naga Kisar, Pantai Cermin, Sebelah
Selatan berbatasan dengan PT. Schopindo Tj. Buluh, Sebelah Timur berbatasan
dengan Sei Buluh Teluk Mengkudu, Sebelah Barat berbatasan dengan Tanah

Merah, Lubuk Rotan.

Jarak Desa Lubuk Bayas dengan :

Ibu Kota Propinsi Sumatera Utara (Medan) + 52 KM

Ibu Kota Kabupaten Serdang Bedagai (Sei Rampah) + 15 KM

Ibu Kota Kecamatan 14 KM.

4.1.1 Prasarana Dan Sarana Desa

Di desa ini telah terhubung dengan daerah lain melalui jalan desa.
Keadaan jalan desa secara cukup baik, namun apabila musim hujan tiba di
beberapa tempat mengalami kerusakan jalan. Jalan Jalan Kabupaten sepanjang 5
KM dan jalan desa baru sekitar + 1100 M dari jalan Desa yang ada di Desa Lubuk

Bayas.
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Tabel 4. Prasarana Perhubungan

No Jenis Prasarana Kuantitas/ Keterangan
Panjang

1 Jalan Kabupaten 5 KM Ada

2 Jalan Desa 21 KM Sebagian rusak

3 Jalan Dusun 12 KM Rusak ringan

4 Jembatan 6 Unit Baik

Sumber : Kantor Desa Lubuk Bayas, 2023

Sarana transportasi yang paling banyak digunakan warga masyarakat
adalah sepeda motor. Di desa ini belum ada sarana transportasi umum, seperti bus,
mikrolet atau sejenisnya. jaringan litrik dari PLN sudah tersedia di desa ini,
sehingga hampir semua rumah tangga menggunakan tenaga listrik untuk
memenuhi keperluan penerangan dan kebutuhan rumah tangga lainnya. beberapa
rumah tangga semakin banyak yang  menggunakan pompa listrik untuk

mengambil air.

4.1.2 Pemerintahan Umum

Penduduk Desa 2.414 jiwa sampai bulan april 2022, merupakan jumlah
Kepala Keluarga sebanyak 748 KK. Dengan luas pemukiman 44 Ha. Dengan
perincian penggunaan lahan pertanian sawah 403 Ha lahan pertanian bukan sawah

12 Ha dan lahan non pertanian 7 Ha.

Rincian:  Laki-laki : 1.203 jiwa
Perempuan 0 1.211 jiwa
Jumlah : 2.414 jiwa

Sumber Air Bersih Penduduk adalah berasal dari Pompa Listrik. Kepadatan

Penduduk rata-rata + 33 %.
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Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

1. Wiraswasta

2. Petani

3. Buruh Tani

4. Pegawai Negeri
5. Pedagang

6. DIl

401

503

121

11

402

1.110

orang

orang

orang

orang

orang

orang

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan

1. Pasca Sarjana

2. Sarjana/ Diploma
3. SLTA/ sederajat
4. SLTP/sederajat

5. SD/ Sederajat

6. Tidak tamat SD / tidak sekolah =

Jumlah Sekolah
1. SD/MI
- SD Negeri
2. MTs
3. TK/PAUD

1

1

1

unit

unit

unit

3 Unit

502

497

593

1.322

72

4.2 Karakteristik Responden Petani Padi Organik

Responden dalam penelitian ini adalah petani padi organik di Desa Lubuk
Bayas, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai. Dengan jumlah

responden yang dijadikan sebagai sample penelitian adalah sebanyak 25 orang

petani padi organik.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan karakteristik responden dilihat dari
jenis kelamin, umur, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman

berusahatani, dan luas lahan.

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 5. Karakteristik Responden Petani Padi Organik Berdasarkan Jenis

Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Petani Persentase (%)
Laki — laki 23 92%
Perempuan 2 8%
Total 25 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Dari tabel di atas dapat dilihat jenis kelamin petani padi organik di daerah
Penelitian mayoritas Responden berjenis kelamin laki — laki yaitu sebanyak 23
Orang dengan persentase 92 % sedangkan yang berjenis kelamin perempuan

Berjumlah 2 orang dengan persentase 8 %.

4.2.2 Karakteristik Umur Responden

Tabel 6. Karakteristik Umur Responden Petani Padi Organik

No Umur Jumlah Persentase %
1 35-43 4 16%
2 43-49 7 28%
3 50-57 6 24%
4 57-70 8 32%

Total 25 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Dari tabel di atas dapat dilihat umur petani padi organik di daerah penelitian
mempunyai umur mulai dari 35 — 43 berjumlah 4 orang dengan persentase 16%
selanjutnya petani dengan umur 43 — 49 berjumlah 7 orang dengan persentase
28% berikutnya petani berumur 50 — 57 berjumlah 6 orang dengan persentase
24% dan petani dengan rata — rata paling tua berumur 57 — 70 berjumlah 8 orang

dengan persentase 32%.
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4.2.3 Karakteristik Tingkat Pendidikan Responden

Tabel 7. Karakteristik Tingkat Pendidikan Responden Petani Padi Organik

No Tingkat Jumlah Persentase %
Pendidikan

1 SD 3 12%

2 SMP 6 24%

3 SMA 14 56%

4 S1 2 8%

Total 25 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Dari tabel di atas menunjukan bahwa petani padi organik di daerah penelitian
pada umumnya berpendidikan SMA yaitu sebanyak 14 orang dengan persentase
56% sedangkan SMP sebanyak 6 orang dengan persentase 24% disusul dengan
SD berjumlah 3 orang dengan persentase 12% dan yang paling sedikit yaitu

S1 yang berjumlah 2 orang dengan persentase 8%.

4.2.4 Karakteristik Jumlah Tanggungan Responden

Tabel 8. Karakteristik Jumlah Tanggungan Responden Petani Padi Organik

No Tanggungan Jumlah Persentase %
1 1-2 7 28%
2 3-4 13 52%
3 >5 5 20%

Total 25 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan dari tanggungan keluarga petani padi organik di daerah
penelitian dapat dilihat pada tabel di atas bahwa responden memiliki tanggungan
yang cukup besar yaitu petani dengan tanggungan 1 — 2 berjumlah 7 orang dengan
persentase 28% sedangkan petani dengan tanggungan 3 — 4 berjumlah 13 orang
dengan persentase 52% dan selanjutnya petani yang memiliki tanggungan paling

besar yaitu >5 sebanyak 5 orang dengan persentase 20 %
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4.2.5 Karakteristik Pengalaman Berusaha Tani Responden

Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Berusahatani

Padi Organik

No Pengalaman Jumlah Persentase %

1 0-4 tahun 4 16%

2 5-10 tahun 13 52%

3 >10 tahun 8 32%
Total 25 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan pengalaman berusahatani dari tabel di atas bahwa petani padi
organik di daerah penelitian memiliki pengalaman 0 — 4 tahun berjumlah 4 orang
dengan persentase 16% dan 5 — 10 tahun berjumlah 13 orang dengan persentase
paling tinggi yaitu 52% berikutnya petani dengan pengalaman paling lama yaitu
>10 tahun sebanyak 8 orang dengan persentase 32%.
4.2.6 Karakteristik Luasan Lahan Responden

Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan Petani Padi

Organik
No Luas Lahan (ha) Jumlah Persentase %
1 0,3 9 36%
2 0,4 10 40%
3 0,6 2 8%
4 0,8 2 8%
5 1 1 4%
6 1,5 1 4%
Total 25 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan luas lahan dari petani padi organik di Desa Lubuk Bayas dapat
dilihat pada tabel di atas mulai dari 0,3 ha berjumlah 9 orang dengan persentase
36% selanjutnya 0,4 ha sebanyak 10 orang dengan persentase 40% berikutnya 0,6
ha berjumlah 2 orang petani dengan persentase 8% memiliki persentase yang
sama dengan luas lahan 0,8 ha sedangkan luas lahan 1 ha memiliki persentase

yang sama dengan luas lahan terbesar 1,5 ha dengan persentase 4 %.
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VI. PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, di Desa Lubuk Bayas,
Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai dapat ditarik Kesimpulan

sebagai berikut:

1. Sumber — sumber yang menjadi risiko produksi usahatani padi organik
yaitu: terkena hama dan penyakit, iklim dan cuaca, pengolahan lahan
seperti kekeringan dan masalah drainase, penanaman yang disebabkan
oleh faktor sumber daya manusia, pemupukan belum mendapatkan hasil
uji lap kualitas pupuk yang mereka buat serta masih kurangnya bahan
dasar dari pupuk organik tersebut, pemanenan kesalahan dalam waktu
panen dan rebahnya padi disaat musim hujan.

2. Tingkat risiko produksi usahatani padi organik yang diperoleh dari nilai
koefisien variasi (CV) sebesar 0,57 pada musim tanam A dan musim
tanam B. dari dua musim tanam tersebut < 1 maka hal ini menunjukkan
usahatani padi organik di Desa Lubuk Bayas, Kecamatan Perbaungan,
Kabupaten Serdang Bedagai memiliki risiko produksi yang rendah atau
kecil.

3. Upaya yang dilakukan untuk meminimalisir risiko produksi dalam
menghadapi sumber — sumber risiko produksi usahatani padi organik yaitu
melakukan perawatan dan pemeliharaan dengan cara pemberian pupuk
organik, pestisida hayati/nabati, dan pupuk organik cair, membuat waduk,

membersihkan saluran irigasi, meninggikan bedengan, melakukan
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penyulaman, melakukan pemanenan tepat waktu, menggunakan mesin

pada saat pemanenan, dan melakukan pengecekan yang rutin.

6.2 Saran

1. Buat petani padi organik, sebaiknya melakukan pencatatan pada setiap
musim tanam di mulai sehingga petani mengetahui kapan waktu panen
yang tepat dan mengetahui sumber risiko apa saja yang dapat
mempengaruhi produksi serta mencatat upaya yang dilakukan untuk
meminimalisir risiko produksi yang dapat menjadi pengalaman petani
dalam menghadapi risiko tersebut.

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan sebuah penelitian
berkaitan tentang analisis risiko produksi pada saat masa konversi tanaman

padi organik atau komoditas yang lain.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS RISIKO PRODUKSI USAHATANI PADI ORGANIK DI
DESA LUBUK BAYAS KECAMATAN PERBAUNGAN KABUPATEN
SERDANG BEDAGAI

Bapak/Ibu yang terhormat, saya Ryan Prayoga Mahasiswa Universitas Medan
Area Sedang melakukan penelitian saya mengenai “Analisis Risiko Produksi
Usahatani Padi Organik di Desa Lubuk Bayas Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai”. Saya mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk
berkenan mengisi lembar kuesioner/daftar pertanyaan penelitian ini. “Jawaban
Bapak/Ibu bersifat rahasia dan hanya dipergunakan sepenuhnya untuk
keperluan penelitian. Partisipasi Bapak/Ibu sangat berharga sebagai bahan
masukan untuk proses pengambilan keputusan dari penelitian ini. Atas
ketersediaan dan kerjasama Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih.

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama

2. Umur

3. Jenis Kelamin :

4. Pendidikan Terakhir :

5. Jumlah Anggota Keluarga :

6. Pekerjaan Pokok :

7. Pekerjaan Sampingan :

8. Sudah Berapa Lama Berusahatani Padi Organik:
B. USAHATANI PADI ORGANIK

1. Luas lahan :

2. Jenis Bibit :
3. Umur Tanaman :
4. Status Kepemilikan Lahan :
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C. BIAYA USAHATANI PADI ORGANIK

1. Biaya Variabel

NO

Uraian Biaya Jumlah

Harga Satuan (Rp)

Jumlah Biaya (Rp)

2. Biaya Variabel Tenaga Kerja

NO

Uraian Tenaga Kerja

HOK

Biaya (Rp)

Jumlah Biaya (Rp)

3. Biaya Tetap

NO

Biaya

Jumlah

Harga (Rp/Unit)
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D. PENERIMAAN USAHATANI

NO Padi Organik Jumlah Produksi Harga (Rp/Kg)

GKP (Kg)

Musim Tanam A

2 Musim Tanam B

E. IDENTIFIKASI SUMBER RISIKO
1. Apa saja risiko yang dihadapi pada saat proses pengolahan lahan?

5. Apa saja sumber - sumber lain yang menyebabkan adanya risiko produksi

dalam usahatani Padi Organik?

A. Perubahan Iklim dan cuaca

Sumber — sumber Lain?
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6. Upaya apa yang akan dilakukan untuk mengatasi sumber - sumber
risiko produksi tersebut?

A. Upaya apa yang dilakukan jika terjadi perubahan iklim seperti banjir, kemarau

panjang dan lain — lain?

Upaya - upaya lainnya?

©00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000
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Lampiran 2. Karakteristik Responden Petani Padi Organik di Desa Lubuk Bayas Kecamatan Perbaungan Kabupaten

Serdang Bedagai
No Nama Jenis Kelamin Usia Pendidikan  Status Lahan Jumlah Pengalaman Luas
(Tahun) Tanggungan (Tahun) Lahan
(ha)
1 Sarman Laki — laki 64 SMP Milik Pribadi 4 25 0.6
2 Kamarudin A Laki — laki 61 SMP Milik Pribadi 6 15 1
3 Kamarudin B Laki — laki 61 SMP Milik Pribadi 6 15 0,6
4 Jamhurik Laki — laki 49 SMA Milik Pribadi 2 6 0,3
5 Arwan Laki — laki 35 SMA Milik Pribadi 1 5 0,4
6 Khaidir Laki — laki 60 SMA Milik Pribadi 4 15 0,4
7 Ngadimin Laki — laki 59 SD Milik Pribadi 4 8 0,3
8 Jumadi Laki — laki 47 SMP Milik Pribadi 2 8 0,3
9 Irwan Laki — laki 40 SMA Milik Pribadi 2 5 0,4
10 Ponimin Laki — laki 43 S1 Milik Pribadi 2 5 1,5
11 Sabar Siagan Laki — laki 44 S1 Milik Pribadi 1 4 0,8
12 Sapon Laki — laki 47 SMA Milik Pribadi 3 4 0,3
13 Sahruddin Laki — laki 49 SMP Milik Pribadi 3 4 0,3
14 Salasiah Perempuan 37 SMA Milik Pribadi 2 3 0,4
15 Tuti Perempuan 40 SMA Milik Pribadi 3 5 0,3
16 Bambang Laki — laki 65 SD Milik Pribadi 6 25 0,4
17 Suryo Laki — laki 45 SMA Milik Pribadi 4 15 0,3
18 Slamet Laki — laki 50 SMA Milik Pribadi 4 8 0,4
19 Hadi Laki — laki 63 SMP Milik Pribadi 6 25 0,4
20 Satrio Laki — laki 50 SMA Milik Pribadi 3 9 0,3
21 Budi Laki — laki 64 SD Milik Pribadi 6 10 0,4
22 Haryo Laki — laki 54 SMA Milik Pribadi 4 9 0,4
23 Anto Laki — laki 57 SMA Milik Pribadi 3 11 0,3
24 Riyanto Laki — Laki 55 SMA Milik Pribadi 4 10 0,4
25 Suryadi Laki — laki 51 SMA Milik Pribadi 3 10 0,8
Total 88 259 12
Rata —rata 3,52 10,36 0,8
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Lampiran 3. Biaya Bibit dan Pupuk Organik

No Nama Luas Bibit Pupuk
Lahan Organik
(ha)
Jumlah/Kg Harga/Satuan  Total/Musim Jumlah/Kg Harga/Kg Total/Musim
(Rp)
1 Sarman 0.6 15 15.000 225.000 300 2.000 600.000
2 Kamarudin A 1 25 15.000 375.000 500 2.000 1.000.000
3 Kamarudin B 0,6 15 15.000 225.000 300 2.000 600.000
4 Jamhurik 0,3 7,5 15.000 112.500 150 2.000 300.000
5 Arwan 0,4 10 15.000 150.000 200 2.000 400.000
6 Khaidir 0,4 10 15.000 150.000 200 2.000 400.000
7 Ngadimin 0,3 7,5 15.000 112.500 150 2.000 300.000
8 Jumadi 0,3 7,5 15.000 112.500 150 2.000 300.000
9 Irwan 0,4 10 15.000 150.000 200 2.000 400.000
10 Ponimin 1,5 37,5 15.000 562.500 750 2.000 1.500.000
11 Sabar Siagan 0,8 20 15.000 300.000 400 2.000 800.000
12 Sapon 0,3 7,5 15.000 112.500 150 2.000 300.000
13 Sahruddin 0,3 7,5 15.000 112.500 150 2.000 300.000
14 Salasiah 0,4 10 15.000 150.000 200 2.000 400.000
15 Tuti 0,3 7,5 15.000 112.500 150 2.000 300.000
16 Bambang 0,4 10 15.000 150.000 200 2.000 400.000
17 Suryo 0,3 7,5 15.000 112.500 150 2.000 300.000
18 Slamet 0,4 10 15.000 150.000 200 2.000 400.000
19 Hadi 0,4 10 15.000 150.000 200 2.000 400.000
20 Satrio 0,3 7,5 15.000 112.500 150 2.000 300.000
21 Budi 0,4 10 15.000 150.000 200 2.000 400.000
22 Haryo 0,4 10 15.000 150.000 200 2.000 400.000
23 Anto 0,3 7,5 15.000 112.500 150 2.000 300.000
24 Riyanto 0,4 10 15.000 150.000 200 2.000 400.000
25 Suryadi 0,8 20 15.000 300.000 400 2.000 800.000
Total 12 300 375.000 4.500.000 6000 50.000 12.000.000
Rata — rata 0,8 12 15.000 180000 240 2.000 480.000
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Lampiran 4. Biaya Pupuk Organik Cair dan Pestisida Nabati/Hayati

No Nama Luas Pupuk Pestisida
Lahan Organik Cair Nabati/Hayati
(ha)
Jumlah/Liter =~ Harga/Satuan  Total/Musim  Jumlah/Liter Harga/Kg Total/Musim
(Rp)
1 Sarman 0.6 15 15.000 225.000 18 10.000 180.000
2 Kamarudin A 1 25 15.000 375.000 30 10.000 300.000
3 Kamarudin B 0,6 15 15.000 225.000 18 10.000 180.000
4 Jamhurik 0,3 7,5 15.000 112.500 9 10.000 90.000
5 Arwan 0,4 10 15.000 150.000 12 10.000 120.000
6 Khaidir 0,4 10 15.000 150.000 12 10.000 120.000
7 Ngadimin 0,3 7,5 15.000 112.500 9 10.000 90.000
8 Jumadi 0,3 7,5 15.000 112.500 9 10.000 90.000
9 Irwan 0,4 10 15.000 150.000 12 10.000 120.000
10 Ponimin 1,5 37,5 15.000 562.500 45 10.000 450.000
11 Sabar Siagan 0,8 20 15.000 300.000 24 10.000 240.000
12 Sapon 0,3 7,5 15.000 112.500 9 10.000 90.000
13 Sahruddin 0,3 7,5 15.000 112.500 9 10.000 90.000
14 Salasiah 0,4 10 15.000 150.000 12 10.000 120.000
15 Tuti 0,3 7,5 15.000 112.500 9 10.000 90.000
16 Bambang 0,4 10 15.000 150.000 12 10.000 120.000
17 Suryo 0,3 7,5 15.000 112.500 9 10.000 90.000
18 Slamet 0,4 10 15.000 150.000 12 10.000 120.000
19 Hadi 0,4 10 15.000 150.000 12 10.000 120.000
20 Satrio 0,3 7,5 15.000 112.500 9 10.000 90.000
21 Budi 0,4 10 15.000 150.000 12 10.000 120.000
22 Haryo 0,4 10 15.000 150.000 12 10.000 120.000
23 Anto 0,3 7,5 15.000 112.500 9 10.000 90.000
24 Riyanto 0,4 10 15.000 150.000 12 10.000 120.000
25 Suryadi 0,8 20 15.000 300.000 24 10.000 240.000
Total 12 300 375.000 4.500.000 360 250.000 3.600.000
Rata — rata 0,8 12 15.000 180.000 14,4 10.000 144.000
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Lampiran 5. Biaya Tenaga Kerja Usahatani Padi Organik

Biaya Tenaga
Kerja
No Nama Luas Pengolahan ~ Penanaman  Pemupukan Pengendalian Pemanenan Total/Musim
Lahan Lahan Hama
(ha)
1 Sarman 0.6 450.000 420.000 150.000 60.000 750.000 1.830.000
2 Kamarudin A 1 750.000 700.000 250.000 100.000 1.250.000 3.050.000
3 Kamarudin B 0,6 450.000 420.000 150.000 60.000 750.000 1.830.000
4 Jamhurik 0,3 225.000 210.000 75.000 30.000 360.000 900.000
5 Arwan 0,4 300.000 280.000 100.000 40.000 480.000 1.200.000
6 Khaidir 0,4 300.000 280.000 100.000 40.000 480.000 1.200.000
7 Ngadimin 0,3 225.000 210.000 75.000 30.000 360.000 900.000
8 Jumadi 0,3 225.000 210.000 75.000 30.000 360.000 900.000
9 Irwan 0,4 300.000 280.000 100.000 40.000 480.000 1.200.000
10 Ponimin 1,5 1.125.000 1.050.000 375.000 150.000 1.875.000 4.575.000
11 Sabar Siagan 0,8 600.000 560.000 200.000 80.000 960.000 2.400.000
12 Sapon 0,3 225.000 210.000 75.000 30.000 360.000 900.000
13 Sahruddin 0,3 225.000 210.000 75.000 30.000 360.000 900.000
14 Salasiah 0,4 300.000 280.000 100.000 40.000 480.000 1.200.000
15 Tuti 0,3 225.000 210.000 75.000 30.000 360.000 900.000
16 Bambang 0,4 300.000 280.000 100.000 40.000 480.000 1.200.000
17 Suryo 0,3 225.000 210.000 75.000 30.000 360.000 900.000
18 Slamet 0,4 300.000 280.000 100.000 40.000 480.000 1.200.000
19 Hadi 0,4 300.000 280.000 100.000 40.000 480.000 1.200.000
20 Satrio 0,3 225.000 210.000 75.000 30.000 360.000 900.000
21 Budi 0,4 300.000 280.000 100.000 40.000 480.000 1.200.000
22 Haryo 0,4 300.000 280.000 100.000 40.000 480.000 1.200.000
23 Anto 0,3 225.000 210.000 75.000 30.000 360.000 900.000
24 Riyanto 0,4 300.000 280.000 100.000 40.000 480.000 1.200.000
25 Suryadi 0,8 600.000 560.000 200.000 80.000 960.000 2.400.000
Total 12 9.360.000 8.736.000 3.120.000 1.248.000 15.168.400  37.632.400
Rata - rata 0,8 360.000 336.000 120.000 48.000 583.400 1.447.400
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Lampiran 6. Biaya Peralatan Usahatani Padi Organik

Peralatan
Cangkul Spayer Karung Arit

No Nama Jumlah Harga Umur Jumlah Harga Umur Jumlah Harga Umur Jumlah Harga Umur
(Unit) (Rp/Unit)  Ekonomis (Unit) (Rp/Unit)  Ekonomis  (Unit)  (Rp/Unit)  Ekonomis (Unit) (Rp/Unit)  Ekonomis

(Tahun) (Tahun) (Tahun) (Tahun)
1 Sarman 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 30 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
2 Kamarudin A 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 125 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
3 Kamarudin B 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 30 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
4 Jamhurik 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 15 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
5 Arwan 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 20 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
6 Khaidir 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 20 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
7 Ngadimin 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 15 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
8 Jumadi 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 15 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
9 Irwan 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 20 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
10 Ponimin 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 150 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
11 Sabar Siagan 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 40 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
12 Sapon 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 15 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
13 Sahruddin 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 15 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
14 Salasiah 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 20 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
15 Tuti 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 15 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
16 Bambang 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 20 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
17 Suryo 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 15 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
18 Slamet 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 20 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
19 Hadi 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 20 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
20 Satrio 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 15 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
21 Budi 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 20 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
22 Haryo 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 20 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
23 Anto 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 15 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
24 Riyanto 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 20 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun
25 Suryadi 1 80.000 3 Tahun 1 650.000 3 Tahun 40 3.000 1 Tahun 1 75.000 2 Tahun

Total 25 2.000.000 75 25 16.250.000 75 750 75.000 25 25 1.875.000 50
Rata —rata 1 80.000 3 1 650.000 75 30 3.000 1 1 75.000 2
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Lampiran 7. Produksi Padi Organik Musim Tanam A

Musim
Tanam A
No Nama Luas Produksi Harga Penerimaan
Lahan (Kg) (Rp/Kg
(ha)
1 Sarman 0,6 3.600 7.500 27.000.000
2 Kamarudin A 1 6.000 7.500 45.000.000
3 Kamarudin B 0,6 3.600 7.500 27.000.000
4 Jamhurik 0,3 1.800 7.500 13.500.000
5 Arwan 0,4 2.400 7.500 18.000.000
6 Khaidir 0,4 2.400 7.500 18.000.000
7 Ngadimin 0,3 1.800 7.500 13.500.000
8 Jumadi 0,3 1.800 7.500 13.500.000
9 [rwan 0,4 2.400 7.500 18.000.000
10 Ponimin 1,5 9.000 7.500 67.500.000
11 Sabar Siagan 0,8 4.800 7.500 36.000.000
12 Sapon 0,3 1.800 7.500 13.500.000
13 Sahruddin 0,3 1.800 7.500 13.500.000
14 Salasiah 0,4 2.400 7.500 18.000.000
15 Tuti 0,3 1.800 7.500 13.500.000
16 Bambang 0,4 2.400 7.500 18.000.000
17 Suryo 0,3 1.800 7.500 13.500.000
18 Slamet 0,4 2.400 7.500 18.000.000
19 Hadi 0,4 2.400 7.500 18.000.000
20 Satrio 0,3 1.800 7.500 13.500.000
21 Budi 0,4 2.400 7.500 18.000.000
22 Haryo 0,4 2.400 7.500 18.000.000
23 Anto 0,3 1.800 7.500 13.500.000
24 Riyanto 0,4 2.400 7.500 18.000.000
25 Suryadi 0,8 4.800 7.500 36.000.000
Total 12 72.000 187.500 540.000.000
Rata - rata 0,8 2.880 7.500 21.600.000
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Lampiran 8. Produksi Padi Organik Musim Tanam B

Musim
Tanam B
No Nama Luas Produksi Harga Penerimaan
Lahan (Kg) (Rp/Kg
(ha)
1 Sarman 0,6 3.450 7.500 25.875.000
2 Kamarudin A 1 5.750 7.500 43.125.000
3 Kamarudin B 0,6 3.450 7.500 25.875.000
4 Jamhurik 0,3 1.725 7.500 12.937.500
5 Arwan 0,4 2.300 7.500 17.250.000
6 Khaidir 0,4 2.300 7.500 17.250.000
7 Ngadimin 0,3 1.725 7.500 12.937.500
8 Jumadi 0,3 1.725 7.500 12.937.500
9 [rwan 0,4 2.300 7.500 17.250.000
10 Ponimin 1,5 8.625 7.500 64.687.500
11 Sabar Siagan 0,8 4.600 7.500 34.500.000
12 Sapon 0,3 1.725 7.500 12.937.500
13 Sahruddin 0,3 1.725 7.500 12.937.500
14 Salasiah 0,4 2.300 7.500 17.250.000
15 Tuti 0,3 1.725 7.500 12.937.500
16 Bambang 0,4 2.300 7.500 17.250.000
17 Suryo 0,3 1.725 7.500 12.937.500
18 Slamet 0,4 2.300 7.500 17.250.000
19 Hadi 0,4 2.300 7.500 17.250.000
20 Satrio 0,3 1.725 7.500 12.937.500
21 Budi 0,4 2.300 7.500 17.250.000
22 Haryo 0,4 2.300 7.500 17.250.000
23 Anto 0,3 1.725 7.500 12.937.500
24 Riyanto 0,4 2.300 7.500 17.250.000
25 Suryadi 0,8 4.600 7.500 34.500.000
Total 12 69.000 187.500 517.500.000
Rata - rata 0,8 2.760 7.500 20.700.000
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Lampiran 9. Koefisien Variasi Musim Tanam A

Musim Tanam A

No Nama Produksi (X1i) Rata — rata (X) (Xi—X) (Xi—X)"2
1 Sarman 3.600 2.880 720 518.400
2 Kamarudin A 6.000 2.880 3.120 9.734.400
3 Kamarudin B 3.600 2.880 720 518.400
4 Jamhurik 1.800 2.880 -1.080 1.166.400
5 Arwan 2.400 2.880 -480 230.400
6 Khaidir 2.400 2.880 -480 230.400
7 Ngadimin 1.800 2.880 -1.080 1.166.400
8 Jumadi 1.800 2.880 -1.080 1.166.400
9 Irwan 2.400 2.880 -480 230.400
10 Ponimin 9.000 2.880 6.120 37.454.400
11 Sabar Siagan 4.800 2.880 1.920 3.686.400
12 Sapon 1.800 2.880 -1.080 1.166.400
13 Sahruddin 1.800 2.880 -1.080 1.166.400
14 Salasiah 2.400 2.880 -480 230.400
15 Tuti 1.800 2.880 -1.080 1.166.400
16 Bambang 2.400 2.880 -480 230.400
17 Suryo 1.800 2.880 -1.080 1.166.400
18 Slamet 2.400 2.880 -480 230.400
19 Hadi 2.400 2.880 -480 230.400

20 Satrio 1.800 2.880 -1.080 1.166.400

21 Budi 2.400 2.880 -480 230.400

22 Haryo 2.400 2.880 -480 230.400

23 Anto 1.800 2.880 -1.080 1.166.400

24 Riyanto 2.400 2.880 -480 230.400

25 Suryadi 4.800 2.880 1.920 3.686.400

Total 72.000 72.000 0 68.400.000

Rata — rata 2.880 2.880 0 2.736.000
Standar Deviasi 1654
Koefisien Variasi 0,57

e Standar Deviasi

o= /Z(Xi— X)?
n

o =1654

e Koefisien Variasi

CV =

il Q

Cy = L6st

2880

CV =0,57

Keterangan : ¢ = Standar deviasi (Simpangan baku)
X = Rata-rata produksi (kg)

CV = Koefisien variasi
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Lampiran 10. Koefisien Variasi Musim Tanam B

Musim Tanam B

No Nama Produksi (X1i) Rata — rata (X) (Xi—X) (Xi—X)"2
1 Sarman 3.450 2.760 690 476.100
2 Kamarudin A 5.750 2.760 2.990 8.940.100
3 Kamarudin B 3.450 2.760 690 476.100
4 Jamhurik 1.725 2.760 -1.035 1.071.225
5 Arwan 2.300 2.760 -460 211.600
6 Khaidir 2.300 2.760 -460 211.600
7 Ngadimin 1.725 2.760 -1.035 1.071.225
8 Jumadi 1.725 2.760 -1.035 1.071.225
9 Irwan 2.300 2.760 -460 211.600
10 Ponimin 8.625 2.760 5.865 34.398.225
11 Sabar Siagan 4.600 2.760 1.840 3.385.600
12 Sapon 1.725 2.760 -1.035 1.071.225
13 Sahruddin 1.725 2.760 -1.035 1.071.225
14 Salasiah 2.300 2.760 -460 211.600
15 Tuti 1.725 2.760 -1.035 1.071.225
16 Bambang 2.300 2.760 -460 211.600
17 Suryo 1.725 2.760 -1.035 1.071.225
18 Slamet 2.300 2.760 -460 211.600
19 Hadi 2.300 2.760 -460 211.600
20 Satrio 1.725 2.760 -1.035 1.071.225
21 Budi 2.300 2.760 -460 211.600
22 Haryo 2.300 2.760 -460 211.600
23 Anto 1.725 2.760 -1.035 1.071.225
24 Riyanto 2.300 2.760 -460 211.600
25 Suryadi 4.600 2.760 1.840 3.385.600

Total 69.000 69.000 0 62.818.750

Rata — rata 2.760 2.760 0 2.512.750
Standar Deviasi 1585
Koefisien Variasi 0,57

e Standar Deviasi

o= /Z(Xi— X)?
n

o =1585

e Koefisien Variasi

CV =

il Q

Cy = 1585

2760

CV =0,57

Keterangan : ¢ = Standar deviasi (Simpangan baku)
X = Rata-rata produksi (kg)

CV = Koefisien Variasi
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Lampiran 11. Foto Dokumentasi Survei Lapangan Usahatani Padi Organik

Gambar 2. Kantor Desa Lubuk Bayas

Gambar 3. Wawancara Petani Padi Organik
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Gambar 4. Proses Pembuatan Pupuk Organik

Gambar 5. Proses Pembuatan Bio Mikroba, Pupuk Organik Cair, Pestisida
Nabati/Hayati
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Gambar 6. Saluran Irigasi Desa Lubuk Bayas

Gambar 7. Bendungan Sungai Desa Lubuk Bayas
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Gambar 8. Lahan Usahatani Padi Organik

Gambar 9. Proses Pemanenan Padi Organik
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Gambar 10. Sertifikat Padi Organik dari Lembaga LeSOS
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Lampiran 12. Surat Selesai Penelitian
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